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ABSTRAK

PROFIL ANATOMI DAUN TANAMAN CABAI MERAH BESAR
(Capsicum annuum L.) POLIPLOID HASIL INDUKSI DENGAN
EKSTRAK UMBI KEMBANG SUNGSANG (Gloriosa superba L.)
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RISYA AYU CAHYA

Cabai merah besar termasuk salah satu komoditas hortikultura yang bernilai
tinggi. Rendahnya produktivitas cabai merah disebabkan beberapa faktor seperti
adanya serangan penyakit, teknik budidaya yang kurang tepat dan kurangnya
kualitas benih. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kualitas
benih dengan tanaman poliploid. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari
sampai Maret 2024 di Laboratorium Botani, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari satu faktor dengan 4
taraf konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang yaitu 0%, 15%, 30% dan 45%.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali dengan lama perendaman
selama 48 jam. Parameter yang diamati yaitu daya kecambah, jumlah stomata,
kerapatan stomata, ukuran stomata, indeks stomata, jumlah kloroplas dan luas
daun. Hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA)
dan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang mampu
menghasilkan profil anatomi daun cabai merah besar (Capsicum annuum L.). Hal
ini dapat dilihat pada karakter sel yang mengalami poliploid seperti jumlah
stomata, ukuran stomata, jumlah kloroplas dan luas daun yang meningkat serta
kerapatan stomata dan indeks stomata yang semakin kecil. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ekstrak umbi kembang sungsang dengan konsentrasi
45% mampu menginduksi poliploid pada tanaman cabai merah besar (Capsicum
annuum L.).

Kata kunci: Capsicum annuum L., Gloriosa superba L, Kloroplas, Stomata
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura penting yang dibudidayakan secara komersial yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta
memiliki kandungan gizi yang cukup lengkap (Nurlenawati dkk., 2010). Menurut
Yuda dkk.,(2019), cabai merah besar mempunyai banyak kandungan gizi
diantaranya karbohidrat (7.3 g), protein (1 g), lemak (0.3 g), kalsium (29 mg),
fosfor (24 mg), besi (0.5 mg), kalori (31 kal) dan berbagai vitamin. Peningkatan
produktivitas cabai di Indonesia masih sedikit dikarenakan adanya permasalahan
dalam budidaya cabai seperti kualitas cabai yang kurang baik. Salah satu upaya
untuk meningkatkan tinggi atau rendahnya produktivitas cabai merah melalui

pemuliaan tanaman dengan membuat tanaman poliploid (Marisa dkk., 2023).

Pemuliaan tanaman dengan metode induksi mutasi untuk meningkatkan laju
frekuensi mutasi sehingga diperoleh varian dengan tingkat keragaman yang
tinggi dan diseleksi sesuai dengan karakter yang diinginkan. Induksi mutasi
dapat dilakukan dengan menggunakan mutagen kimia dan mutagen fisik (Jain,
2010). Induksi mutasi dengan menggunakan mutagen fisik yaitu iradiasi sinar
gamma untuk meningkatkan keragaman genetik pada berbagai tanaman.
Sedangkan induksi mutasi dengan menggunakan mutagen kimia dapat

berupa kolkisin (Anggraito, 2004).



Kolkisin (C22H2506N) merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang dapat
menyebabkan terjadinya poliploid yaitu organisme yang memiliki tiga set atau
lebih kromosom dalam selnya (Riza, 2014). Pemberian kolkisin pada titik
tumbuh tanaman akan menghambat pembentukan benang-benang spindel dalam
sel-sel jaringan tersebut yang menyebabkan kromatid gagal berpisah pada
anafase, akibatnya menyebabkan terjadinya penggandaan kromosom tanpa

pembentukan dinding sel (Crowder, 1997).

Kembang Sungsang (Gloriosa superba L.) merupakan tanaman yang seluruh
bagian tanamannya mengandung senyawa aktif kolkisin 0,1-1,8%,
khususnya pada bagian umbi mempunyai kandungan lebih besar mencapai
sekitar 0,3% (Jana dan Shekhawat, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian
Saputra dkk., (2020) didapatkan bahwa penambahan ekstrak umbi kembang
sungsang pada media kultur jaringan pisang kepok kuning mampu
meningkatkan ukuran sel epidermis, stomata, dan luas daun. Serta mampu
menurunkan indeks stomata dan jumlah daun planet pisang kepok kuning.
Hasil tersebut dapat menjadi indikator kuat terbentuknya planet pisang
kepok kuning yang poliploid. Menurut hasil penelitian Destiliani dkk.,
(2014) bahwa perendaman benih dan kecambah cabai merah keriting dalam
ekstrak biji kembang sungsang mampu meningkatkan ukuran sel stomata

dan sel epidermis daun cabai merah keriting.

Tanaman poliploid mempunyai keunggulan seperti memiliki akar yang lebih
kuat, batang yang lebih besar, stomata berukuran besar, ukuran sel besar, daun
lebih lebar, produktivitas lebih tinggi, dan lebih resisten terhadap serangan
hama dan patogen. Meskipun demikian, tanaman poliploid juga mempunyai
kelemahan yaitu memiliki tekanan osmotik sel yang lebih rendah, masa
vegetatif yang lebih panjang, dan laju pembelahan sel lambat (Soedjono, 2005).
Karakter anatomi daun dapat digunakan sebagai parameter dalam menentukan
tanaman ploidi. Hal ini sejalan dengan penelitian Damayanti (2007),

menunjukkan bahwa ukuran stomata daun tanaman dapat menjadi indikator



tingkat ploidi. Semakin besar ukuran stomata maka semakin tinggi tingkat
ploidi. Menurut Aili dan Arifin (2016), pemberian perlakuan kolkisin dengan
berbagai konsentrasi pada tanaman dapat bersifat poliploid. Stomata yang
memiliki ukuran besar akan membuat jumlah stomata daun dalam satu
kesatuan luas bidang pandang menjadi berkurang. Tanaman yang memiliki
ukuran stomata yang lebih besar dapat menyebabkan proses fotosintesis
meningkat. Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian “ Profil
Anatomi Daun Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.) Poliploid Hasil

Induksi dengan Ekstrak Umbi Kembang Sungsang (Gloriosa superba L.)”.

12 Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh ekstrak umbi kembang sungsang ( Gloriosa
superba L.)terhadap karakter anatomi daun pada tanaman cabai merah
besar (Capsicum annuum L.).

2. Mendapatkan konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang (Gloriosa
superba L.) yang mampu menginduksi munculnya karakter anatomi daun
pada tanamancabai merah besar (Capsicum annuum L.) poliploid.

3. Mengidentifikasi satu atau lebih karakter anatomi daun penciri tanaman
cabai merah besar (Capsicum annuum L.) poliploid hasil induksi ekstrak

umbi kembang sungsang (Gloriosa superba L.).

1.3 Kerangka Pemikiran

Cabai merah besar (Capsicum annuum L) termasuk salah satu produk
komoditas hortikultura yang bernilai tinggi di Indonesia. Rendahnya
produktivitas cabai merah besar disebabkan beberapa faktor seperti adanya
serangan berbagai penyakit, teknik budidaya yang kurang tepat dan kurang
bagusnya kualitas benih. Varietas tanaman cabai merah besar perlu

dikembangkan agar memiliki sifat unggul melalui program pemuliaan



tanaman dengan induksi mutasi. Induksi mutasi dapat dilakukan dengan
menggunakan mutagen kimia dan fisik. Pemuliaan tanaman dengan induksi
mutasi dapat berupa mutagen kimia seperti kolkisin. Kolkisin (C22H2506N)
merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang dapat menyebabkan
terjadinya poliploid yaitu organisme yang memiliki tiga set ataulebih
kromosom dalam selnya. Tanaman poliploid termasuk tanaman yang
memiliki ukuran yang lebih besar pada bagian akar, batang, daun, bunga dan
buah, sehingga sifat-sifat yang kurang baik akan menjadi lebih baik.
Kolkisin termasuk salah satu metabolit sekunder yang terkandung dalam
kembang sungsang. Kolkisin sintetis relatif lebih mahal di pasaran, oleh
karena itu ekstraksi kolkisin dari umbi kembang sungsang dapat dijadikan

sebagai salah satu mutagen yang relatif sederhana dan ekonomis.

Kandungan senyawa kolkisin pada umbi kembang sungsang yang dapat
membuat tanaman bersifat poliploid. Pertumbuhan tanaman cabai dapat
dilihat dari waktu perendaman benih yang dilakukan tergantung pada mudah
tidaknya benih tersebut berkecambah, sehingga tiap jenis tumbuhan
mempunyai tanggapan yang berbeda-beda terhadap kolkisin. Konsentrasi
kolkisin dan waktu perendaman akan berpengaruh dalam mengubah
komposisi dan struktur kromosom. Jika konsentrasi kolkisin terlalu tinggi
dan waktu perendaman terlalu lama maka akan menurunkan kualitas
tanaman, sel-sel akan rusak dan bahkan menyebabkan tumbuhan tersebut
akan mati. Karakter anatomi daun biasanya dapat digunakan sebagai
parameter dalam menentukan tanaman ploidi. Karakter anatomi daun yang
dapat dijadikan indikator antara lain jumlah stomata, kerapatan stomata,
ukuran stomata, indeks stomata, jumlah kloroplas, dan luas daun.
Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukan penelitian terhadap profil
anatomi daun untuk mendapatkan karakter anatomi daun terbaik pada
tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) hasil induksi ekstrak

umbi kembang sungsang (Glorisa superba L.).



14 Hipotesis

Adapun hipotesis dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh ekstrak umbi kembang sungsang (Gloriosa superba L.)
terhadapkarakter anatomi daun pada tanaman cabai merah besar (Capsicum
annuum L.).

2. Didapatkan konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang (Gloriosa
superba L.) yang mampu menginduksi munculnya karakter anatomi daun
pada tanamancabai merah besar (Capsicum annuum L.) poliploid.

3. Didapatkan satu atau lebih karakter anatomi daun penciri tanaman cabai
merah besar (Capsicum annuum L.) poliploid hasil induksi ekstrak umbi

kembangsungsang (Gloriosa superba L.).



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L..)

Tanaman cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman musiman
yang berkayu dan tumbuh di daerah dengan iklim tropis. Tanaman ini umumnya
dapat tumbuh dan berkembang biak di dataran tinggi maupun dataran rendah.
Keunggulan dari tanaman cabai merah besar ini yaitu memiliki kuantitas dan
kualitas hasil yang tinggi serta cocok dengan tanah yang subur, gembur, kaya akan
organik, bebas cacing (nematoda) dan tidak mudah menggenang. (Mulyadi dan
Deni, 2011).

Klasifikasi cabai merah besar (C. annuum L.) menurut sistem KklasifikasiCronquist
(1981) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales

Suku : Solanaceae

Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum annuum L.

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Tanaman ini termasuk ke dalam suku
Solanaceae. Selain itu, tanaman cabai merah besar berkerabat dengan kentang

(Solanum tuberosum L..), terong (Solanum melongena L.), leunca (Solanum
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nigrum L.), dan tomat (Lycopersicon esculentum) (Tarigan dan Wiryanta, 2003).
Tanaman cabai merah besar juga memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin,
diantaranya kalori, protein, lemak, karbohidrat, vitamin C, vitamin B1 dan
vitamin A. Umumnya tanaman ini dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
di dataran rendah maupun dataran tinggi, di lahan sawah maupun lahan tegalan.
Sifat ini yang menyebabkan tanaman cabai merah besar dapat dijumpai hampir

di semua daerah (Sunarjono, 2006).

Habitus tanaman cabai merah berbentuk perdu, tinggi batang antara 1,5 hingga 2
meter, dan lebar tajuk mencapai hingga 1,2 meter. Pada tanaman cabai merah
besar yang masih muda daunnya berwarna hijau, dan seiring bertambahnya
umur tanaman warnanya berubah menjadi hijau gelap. Daun tanaman cabai
merah besar berbentuk bulat telur, lonjong, atau lonjong dengan ujung runcing.
Bunga cabai merah besar berbentuk terompet dan mempunyai bentuk yang
bermacam-macam menurut jenisnya, serta bunganya yang sempurna dan

berwarna putih bersih (Prabowo, 2011).

Anatomi Daun

Daun merupakan salah satu organ pokok tanaman. Umumnya daun menjadi
tempat terjadinya aktivitas fotosintesis. Selain untuk melakukan fotosintesis dan
penyerapan COz2, juga berfungsi sebagai tempat keluarnya air melalui transpirasi
dan gutasi untuk respirasi. Kemampuan daun sebagai organ fotosintesis juga bisa
hilang jika berubah menjadi duri, seperti halnya kaktus. Daun tanaman sukulen
atau xerofit juga dapat beradaptasi sebagai organ penyimpan air (Purnomo, 2010).
Menurut Hewindati (2006), daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung
meruncing atau disebut dengan oblongus acutus, serta tulang daun berbentuk
menyirip yang dilengkapi urat daun. Bagian permukaan daun bagian atas
berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan bawah berwarna hijau muda

atau hijau terang. Panjang daun berkisar 9 - 15 cm dengan lebar 3,5 - 5 cm. Daun



tanaman cabai merah termasuk daun tunggal, bertangkai (panjangnya 0,5 - 2,5
cm), letak tersebar. Helaian daun bentuknya bulat telur sampai elips, ujung
runcing, pangkal meruncing, tepi rata, pertulangan menyirip, panjang 1,5 - 12

cm, lebar 1 - 5 cm, berwarna hijau.

221 Stomata

Istilah stomata, yang berarti lubang atau porus dalam bahasa Yunani,
berasal dari stoma. Oleh karena itu, stomata adalah porus atau lubang
epidermis yang masing-masing dikelilingi oleh dua sel penjaga. Sel
epidermis yang disebut sel penjaga telah mengalami modifikasi
struktural dan fungsional. Besarnya jarak antar sel penjaga dapat
disesuaikan (Sutrian, 2004).

Guard cells (swollen) Guard cells (shrunken)

Stoma opening Stoma closing

Gambar 1. Stomata Daun (Campbell, 2008)

Bentuk stomata tidak mengalami perubahan oleh adanya pemberian
biomutagen dimana sel penutup dikelilingi tiga buah sel tetangga yang
tidak sama besar yang bisa dikenal dengan stomata tipe Anisositik
(Estiti, 1995). Jumlah stomata cabai pada epidermis bawah tiga kali
lebih banyak dibandingkan dengan epidermis atas sehingga kerapatan
stomata pada epidermis bawah lebih besar. Stomata pada epidermis

atas hanya terkonsentrasi di sekitar urat daun, sedangkan pada



epidermis bawah tersebar merata pada seluruh permukaan (Weryszko and
Michalojc, 2009).

222 Kloroplas

Kloroplas berasal dari protoplastid kecil (plastid yang belum dewasa,
kecil). Struktur kloroplas yaitu memipih dengan panjang rata - rata 7 um
dan lebar 3-4 um. Sel mesofil daun mengandung 30 - 500 kloroplas yang
memiliki bentuk seperti cakram. Bentuk kloroplas bermacam- macam,
misal bentuk bintang atau pita spiral. Kloroplas terdiri dari fosfolipid
bilayer (double membrane), membran tilakoid, lumen, stroma,dan lamella.
Selain itu, terdapat ribosom dan DNA kloroplas (Yuliani dkk., 2017).

Outer Granum

Gambar 2. Bagian — bagian kloroplas (Campbell, 2008)

2.3 Kembang Sungsang (Gloriosa superba L.)

231 Klasifikasi

Kembang Sungsang (Gloriosa superba L.) termasuk ke dalam family
Colchicaceae. Adapun Klasifikasi kembang sungsang (G. superba L.)
menurut sistem klasifikasi APG Il dan Cronquist (1981) adalah sebagai
berikut.
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Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Bangsa - Liliales

Suku : Colchicaceae
Marga : Gloriosa

Jenis : Gloriosa superba L.
Morfologi

Kembang Sungsang merupakan tanaman tropis dengan sebaran luas yang
berasal dari Afrika dan dapat tumbuh subur di sejumlah daerah tropis
lainnya, antara lain India, Burma, Malaysia, dan Sri Lanka. Seluruh
bagian tanaman ini mengandung kolkisin dalam jumlah yang bervariasi
(Hilmi, 2013). Tanaman ini memiliki akar serabut, umbi kembang
sungsang berbentuk V atau L, dan tinggi berkisar antara 3 hingga 6
meter. Daun kembang sungsang yang duduk atau tidak bertangkai
berbentuk lanset dengan ujung meruncing dan tersusun berselang-seling.
Bunga kembang sungsang berwarna kuning, merah, atau kedua-duanya
(De Padua et al., 1999). Secara lengkap bagian-bagian tanaman kembang

sungsang ditampilkan pada Gambar 3.

«7 al B\
Gambar 3. Bagian-bagian tanaman kembang Sungsang (Gloriosa
superba L. ) ( Rahmawati dkk., 2018)



11

Keterangan :

1. Bunga Kembang Sungsang
2. Biji Kembang Sungsang

3. Umbi Kembang Sungsang

24 Kandungan Senyawa Aktif Kimia Pada Kembang Sungsang

Kembang sungsang diketahui mengandung senyawa Kkolkisin pada seluruh
organnya. Kolkisin merupakan salah satu jenis bahan perlakuan mutagen
kimia yang dapat menginduksi poliploidi yaitu organisme yang memiliki tiga
atau lebih set kromosom. Kolkisin dapat menyebabkan terhambatnya
pembentukan benang spindel dengan cara berikatan dengan tubulin, sehingga
polimerisasi tubulin menjadi mikrotubulin akan menjadi terhambat.
Kromosom tidak terpisah pada saat pembelahan sel sehingga menyebabkan
sel memiliki beberapa set kromosom dan dapat mengakibatkan terbentuknya
organisme poliploid (Dewi dan Pharmawati, 2018). Bagian umbi kembang
sungsang mengandung kolkisin sekitar 0,1 - 0,8% ( Addink, 2002), batang
0,33 - 0,41% ( Jana dan Shekhawat, 2011) , dan daun 0,44 % (Isnawati dan
Arifin, 2007). Secara lengkap struktur kimia mutagen dapat dilihat pada
Gambar 4.

/CHg
o)

CH,

Gambar 4. Struktur kimia kolkisin (Tandhavadhana dan Chayan, 2019)
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Pemberian konsentrasi ekstrak kolkisin yang semakin tinggi, cenderung
menekan indeks mitosis. Biji kembang sungsang secara komersial digunakan
sebagai sumber kolkisin, yaitu amino alkaloid yang secara biosintesis didapat
dari asam amino fenilalanin dan tirosin. Umbi tanaman sangat toksik karena
adanya kandungan alkaloid yaitu kolkisin dan gloriosin. Kandungan kimia
selain kolkisin pada tanaman kembang sungsang yaitu gloriosina, kholine, hars,

fitosterol, fitosterolin, dan stigmasterol (Destiliani dkk., 2014 )

Mekanisme Kerja Kolkisin Dalam Menginduksi Poliploid

Program pemuliaan tanaman yang dapat digunakan untuk mendapatkan varietas
unggul dengan teknik pemuliaan mutasi. Penggunaan teknik mutasi dalam
pemuliaan tanaman untuk mendapatkan tanaman poliploidi. Poliploidisasi
merupakan teknik penggandaan kromosom sehingga jumlah kromosom menjadi
berlipat (lebih dari 2 set kromosom). Poliploidi dapat memperbaiki sifat tanaman
yang mempengaruhi penampilan morfologi seperti daun, bunga, batang, umbi
yang lebih vigor dibanding tanaman diploidnya. Cara untuk menginduksi

poliploidi dengan mutagen kimia yaitu kolkisin (Lelang dan Seran, 2020).

Kolkisin berperan dalam melemahkan penyusunan mikrotubula sehingga
mengakibatkan mitosis terhambat dan menyebabkan penggandaan jumlah
kromosom sehingga menciptakan tanaman poliploidi (Pradana dan Hartatik,
2019). Selain itu kolkisin juga berpengaruh pada keanekaragaman fenotip
dan genotip tanaman (Darmawan dan Damanhuri, 2019). Kolkisin juga
mempengaruhi fisiologis tanaman, yang menyebabkan tanaman

berpenampilan lebih besar dan kuat (Sirojuddin dan Laili, 2017).

Kolkisin harganya sangat mahal dan sulit ditemukan, sehingga diperlukan
alternatif lain sebagai pengganti kolkisin yaitu kembang sungsang (Gloriosa
Superba L.) (Mardianti, 2014). Kembang sungsang umumnya, ditanam di daerah

tropis sebagai tanaman hias. Namun karena kandungan kolkisin yang tinggi,
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tanaman ini digunakan sebagai bahan baku obat-obatan atau sebagai mutagen.
Tanaman yang mendapat perlakuan kolkisin dapat menunjukkan perubahan
tinggi, lebar, ketebalan cabang, ukuran, bentuk, tekstur daun, bunga, buah, dan
biji (Munzbergova, 2017).

Mekanisme kerja kolkisin pada dasarnya adalah dengan menghambat
terbentuknya mikrotubula. Kolkisin akan berikatan dengan dimer tubulin o dan
B, sehingga tidak terbentuk protofilamen. Protofilamen yang tidak terbentuk,
maka tidak akan terbentuk mikrotubula singlet dan mikrotubula doublet,
sehingga berakibat tidak terbentuknya gelendong pembelahan. Terhambatnya
pembentukan spindel pembelahan, maka kromosom yang sudah dalam keadaan
mengganda tidak dibagi ke arah berlawanan, sehingga membentuk sel yang
poliploid (Dewi dan Pharmawati, 2018).

Larutan kolkisin mempengaruhi sel tanaman selama tahap pembelahan sel dan
memiliki efek yang nyata pada sel-sel yang tidak terpisah. Pembelahan sel
kromosom yang normal, kromosom berpisah memanjang dan setiap setengah
kromosom bermigrasi ke sisi berlawanan dari sel. Selanjutnya, dinding sel baru
terbentuk diantara dua kromosom sehingga terbentuk dua sel anakan, masing-
masing memiliki jumlah kromosom yang sama dengan sel induk (Novitasari dan
Isnaini, 2019).



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024 sampai bulan Maret2024
di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilimu

Pengetahuan Alam Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

33

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain tabung reaksi, rak
tabung reaksi, cawan petri, beaker glass, cover glass, object glass, gelas ukur,
spatula, sillet, pipet tetes, erlenmeyer, Rotary evaporator, Hammer Mill,
timbangan elektrik, kertas saring, kertas label, tissue, aluminium foil, kulkas,
polybag, mikroskop, optilab, dan alat dokumentasi. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah umbi kembang sungsang, benih cabai merah besar, safranin

1%, alkohol 70%, aquades steril, larutan perak nitrat, tanah dan pupuk.

Rancangan Penelitian

Rancangan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan
satu faktor yaitu 4 taraf konsentrasi. Konsentrasi ekstrak umbi kembang sungsang
yaitu 0%, 15%, 30% dan 45%. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 kali

dengan lama perendaman waktu 48 jam.



Tata letak percobaan dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini.

AsCs AsC2 AsC: AdCs
AC1 Ai1C1 AsC1 AsC1
A2Cs A2C4 AiC: AsCs
A1Cs AiCs A4Cs AC:
AiCs A2Cs AsCs A4Cs

Gambar 5. Tata Letak Satuan Percobaan

Keterangan :

A

B

= Konsentrasi Ekstrak Kembang Sungsang (A1=0%, A2=15%,
As=30% dan A4=45% )
= Ulangan 1-5 (Cs, C2, Cs, Cs,dan Cs)

34 Bagan Alir Penelitian

Pembuatan Ekstrak Umbi Kembang Sungsang

v

Pembuatan Larutan untuk Perlakuan

v

Perendaman Benih Cabai Merah Besar

\Z

Perkecambahan Cabai Merah Besar

\'4

Penyemaian Cabai Merah Besar

\Z

Penanaman Cabai Merah Besar

\
Pengamatan

N
Daya Kecambah
Jumlah Stomata
Kerapatan Stomata
Ukuran Stomata
Indeks Stomata
Jumlah Kloroplas
Luas Daun

v

Analisis Data
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Gambar 6. Bagan Alir Penelitian
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35  Prosedur kerja

351

352

Pembuatan Ekstrak Umbi Kembang Sungsang

Metode maserasi digunakan untuk membuat ekstrak umbi kembang
sungsang (Harbone, 1987). Umbi kembang sungsang yang digunakan
sebanyak 2 kg. Umbi kembang sungsang dibersihkan dan diiris tipis-
tipis, selanjutnya umbi kembang sungsang dikeringanginkan di oven.
Umbi yang telah kering kemudian digiling sampai diperoleh serbuk
halus yang siap diekstraksi. Serbuk halus umbi sebanyak 400 g
dimaserasi dalam ethanol 96% selama 3x24 jam dengan perbandingan
1:1. Hasilnya disaring dengan kertas saring dan dipekatkan dengan

Rotary evaporator. Larutan ini digunakan sebagai larutan stok.

Pembuatan Larutan Untuk Perlakuan

Larutan stok dibagi menjadi beberapa konsentrasi ekstrak umbi
kembang sungsang yaitu 0%, 15%, 30% dan 45% masing- masing
diperoleh melalui dengan cara metode pengenceran. Tabel komposisi
ekstrak umbi kembang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Larutan Ekstrak Umbi Kembang Sungsang

Konsentrasi Ekstrak Aquades
(%0) (ml) (ml)
0% 0 100
15% 15 85
30% 30 70
45% 45 55

35.3 Perkecambahan Benih Cabai Merah Besar

Sebanyak 20 benih cabai merah besar direndam dalam cawan petri yang

berisi ekstrak umbi kembang sungsang 0%, 15%, 30% dan 45%.
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Perendaman dilakukan selama 48 jam untuk masing-masing perlakuan
konsentrasi yang telah ditentukan. Setelah direndam, benih kemudian
dicuci dengan aquades lalu ditiriskan. Selanjutnya, benih ditumbuhkan
dalam cawan petri yang telah dialasi dengan kertas saring dan dibasahi
dengan aquades hingga tumbuh kecambah. Setiap hari dilakukan
penambahan aquades ke dalam cawan petri untuk menjaga kelembaban
benih.

Penyemaian Cabai Merah Besar

Penyemaian benih cabai merah besar yang sudah berkecambah setelah
14 hari, dapat disemai pada tempat penyemaian yaitu polybag
berukuran kecil. Selanjutnya ditutup dengan media tanah setinggi 0,5
cm. Semaian disiram pagi dan sore untuk menjaga kelembabannya.

Penyemaian dilakukan selama 15 - 21 hari.

Penanaman Cabai Merah Besar

Media tanah yang digunakan dalam penanaman cabai merah besar ( C.
annuum L.) yaitu campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 2:1. Selanjutnya sebanyak 20 polybag tanaman hasil
terbaik dari penyemaian ditanam pada media tanah dalam polybag
besar. Setiap lubang tanah digunakan untuk satu semaian cabai dan

memiliki 5 daun.

Pengamatan Anatomi Daun Cabai Merah Besar

a. Daya kecambah

Daya kecambah ditentukan dengan menghitung jumlah benih yang
berkecambah normal selama jangka waktu 14 hari. Rumus daya

kecambah menurut Kuswanto (2011) sebagai berikut.
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Daya Kecambah = Jumlah benih yang tumbuh x 100 %

Jumlah benih yang dikecambah

b. Jumlah Stomata

Daun diambil sebanyak 5 helai dari setiap tanaman cabai yang
sudah dewasa berumur 21 hari. Pengambilan daun tanaman cabai
dilakukan pada pukul 07.00-09.00 WIB. Setelah itu, daun
dibersihkan menggunakan tisu dan difiksasi menggunakan alkohol
70% . Selanjutnya daun dikerik dengan tipis di bagian permukaan
bawah (abaksial) kemudian ditempatkan pada gelas benda dan
diberi larutan safranin 1% kemudian ditutup dengan gelas penutup
(Destiliani dkk., 2014). Preparat diamati pada mikroskop dengan
perbesaran 400x yang telah dihubungkan dengan optilab.
Selanjutnya dilakukan pengambilan gambar (image capture)
dengan optilab dan hasilnya dapat langsung dilihat di monitor
laptop. Pengukuran jumlah stomata, indeks stomata, kerapatan
stomata, ukuran stomata dan jumlah kloroplas pada daun tanaman
cabai merah besar dapatdilakukan menggunakan aplikasi software
image raster 3 yang telah terkalibrasi dengan perbesaran mikroskop
yang digunakan. Pengamatan jumlah stomata dilakukan dengan
menghitung semua stomata yang tampak pada setiap titik
pengamatan. Di titik pengamatan satu bidang diambil sampel

kemudian dihitung jumlah stomatanya (Rahangmetan dkk., 2021).

c. Kerapatan Stomata

Kerapatan stomata dihitung dengan rumus yaitu menghitung jumlah
stomata, lalu dihitung kerapatannya dengan rumus (Xu and Zhou.,
2008) sebagai berikut:
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Jumlah Stomata
Luas Bidang Pandang

Luas Bidang Pandang = Panjang x Lebar
=0,75 um x 0,16 pm
=0,124 um*.

. Ukuran Stomata

Ukuran stomata berdasarkan jari-jari panjang dan jari-jari lebar
stomata dihitung dengan rumus Lestari (2006) sebagai berikut :

Luas stomata=nxaxDb

Keterangan :

b =3,14

a = Jari-jari panjang stomata
b =Jari-jari lebar stomata

Indeks Stomata
Indeks stomata dihitung dengan rumus Royer (2001) sebagai
berikut :

Jumlah Stomata

Sel Epidermis + Jumlah Stomata

Jumlah Kloroplas

Pengamatan kloroplas menggunakan daun tanaman cabai. Daun
tanaman cabai diambil sebanyak 5 helai daun. Selanjutnya
pembuatan preparat mengacu pada metode yang digunakan Beck et
al., (2003) . Daun dibersihkan menggunakan tisu yang dibasahi
dengan alkohol 70% kemudian daun dikerik tipis menggunakan

pisau silet pada bagian bawah daun. Hasil sayatan diletakkan pada
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gelas benda dan ditetesi larutan perak nitrat (AgNO3) 1% dan
sayatan ditutup dengan gelas penutup. Selanjutnya diamati
menggunakan mikroskop dengan perbesaran 400x. Kloroplas yang
diamati adalah yang berada dalam sel penjaga. Dokumentasi
dilakukan pada setiap perlakuan sampel percobaan.

g. Luas Daun

Tahap menggunakan analisis citra dengan menggunakan software
image J yaitu import atau insert foto daun yang akan dihitung
luasnya, kemudian beri batas foto yang akan di hitung luasnya di
dalam foto, selanjutnya foto diubah daun menjadi warna binary
(hitam putih) dan invert, kemudian deteksi luas daun otomatis
(Azeem et al., 2020; Devega dkk, 2021).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari profil anatomi daun cabai merah besar
(Capsicum annuum L.) poliploid hasil induksi dengan ekstrak
umbi kembang sungsang (Gloriosa superba L.) berupa data
kualitatif dankuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk
deskriptif komparatif dengan dokumentasi foto. Sedangkan data
kuantitatif dengan menggunakan Analisis one way ANOVA dan
uji lanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada pada taraf 5%
menggunakan software Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) versi 26.0.



5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak umbi kembang sungsang mempengaruhi profil anatomi daun
pada tanaman cabai merah besar seperti ukuran stomata yang lebih
besar, indeks stomata yang rendah serta jumlah kloroplas yang
banyak.

2. Ekstrak umbi kembang sungsang pada konsentrasi 45% mampu
menginduksi munculnya karakter anatomi daun pada tanaman cabai
merah besar poliploid.

3. Karakter jumlah stomata, ukuran stomata, kerapatan stomata, dan
indeks stomata serta luas daun dapat diindikasi karakter penciri
tanaman cabai merah besar poliploid yang terinduksi ekstrak umbi

kembang sungsang.

Saran

Saran dari penelitian yang telah dilakukan adalah :

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan kolkisin dari
ekstrak umbi kembang sungsang sebagai agen poliploid tanaman cabai
merah besar (Capsicum annuum L.) dengan mengetahui parameter

pengamatanyang terjadi pada poliploidi.
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